
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil pembahasan mengenai penerapan keselamatan 

dan kesehatan pengmudi, kendaraan, dan peralatan keselamatan di PT. 

Prasadha Pamunah Limbah Industri Bogor, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Proses pelaksanaan penerapan keselamatan dan kesehatan pada bagian  

pengemudi belum maksimal baru mencapai 69% . berdasarkan kriteria 

predikat masuk pada kriteria predikat baik, namun demikian perlu 

diadakan pembenahan untuk perubahan yang lebih baik. 

b. Proses pelaksanaan penerapan keselamatan dan kesehatan pada bagian 

kendaraan sudah mendekati maksimal yaitu mencapai 86%. Berdasarkan 

kriteria predikat masuk pada predikat sangat baik, namun demikian perlu 

diadakan pembenahan agar mendapatkan hasil maksimal. 

c. Persentase tingkat penerapan keselamatan dan kesehatan kerja  (K3) pada 

pengemudi, kendaraan serta perlengkapan keselamatan sebanyak 72 % dan 

termasuk predikat baik, penerapan pada setiap bagian diantaranya 

pengemudi yaitu 69 % dengan predikat baik, kendaraan yaitu 86 % dengan 

predikat sangat baik, dan 60 %  pada bagian peralatan keselamatan dengan 

predikat sedang. 

5. 2. Saran    

  Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas berikut adalah saran dari 

tiap-tiap poin: 

a. Diadakannya sosialisasi tentang SOP kepada pengemudi sekiranya 6 

bulan sekali untuk memperbaharui pemahaman tentang aturan-aturan 

yang ada di SOP sehingga dapat dijalankan dengan baik dan benar. 

b. Alih fungsi kendaraan yang sudah tua dari kendaraan pengangkut limbah 

menjadi kendaraan operasional untuk keperluan pengangkutan didalam 

perusahaan. Hal ini untuk mengurangi penyebab terjadinya kecelakan 
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yang di akibatkan dari komponen-komponen yang sudah tua mengalami 

penurunan performa dan mengalami malfungsi pada komponen tersebut. 

c.  Meningkatkan penerapan aturan-aturan dari SOP dan dilakukan evaluasi 

secara rutin untuk mengetahui kelemahan setiap bagian perusahaan pada 

pengemudi, kendaraan serta perlengkapan keselamatan terutama pada 

bagian pengemudi dan peralatan keselamatan yang masih belum berjalan 

maksimal sesuai SOP, serta memberi tindakan tegas bagi para pelanggar 

aturan hal ini bertujuan agar menjadi disiplin dalam menjalankan aturan 

tersebut. 
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